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PERANAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT 

TERHADAP PENGENDALIAN PIUTANG PADA PT XYZ CABANG 

DENPASAR 

ABSTRAK 

Wayan Bena Sakina 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi 

penjualan kredit terhadap pengendalian piutang pada PT XYZ Cabang Denpasar. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi non 

partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dimulai dengan melakukan 

observasi dan mengamati prosedur penjualan kredit dan pengendalian piutang, 

kemudian melakukan pengujian dengan Internal Control Questionnaire (ICQ) 

dengan prosedur sistem penjualan kredit standar dan selanjutnya akan dilakukan 

analisis, perbandingan, serta kesimpulan mengenai perbandingan tersebut. 

Terakhir, diberikan saran dan rekomendasi terkait penerapan sistem informasi 

akuntansi penjualan kredit dan pengendalian piutang pada PT XYZ Cabang 

Denpasar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 

penjualan kredit yang diterapkan adalah dengan prosedur order penjualan, prosedur 

persetujuan kredit, prosedur pengiriman, dan prosedur penagihan, serta dokumen 

yang digunakan adalah daftar pesanan barang, surat pesanan, faktur, surat jalan, dan 

daftar tagihan. Sistem informasi akuntansi penjualan kredit terhadap pengendalian 

piutang bila dilihat dari hasil pengujian ICQ sudah memadai, namun terdapat tiga 

jawaban tidak menjadikan sistem informasi akuntansi penjualan kredit tidak 

memadai untuk pengendalian piutang. Ketiga jawaban tersebut diantaranya adalah 

pengeluaran faktur oleh bagian gudang, bagian kredit tidak melakukan pengawasan 

secara maksimal terhadap pelanggan, dan bagian penagihan tidak memberikan 

tembusan daftar tagihan kepada bagian kredit.  

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntasi, Penjualan Kredit, Prosedur Penjualan 

Kredit, Pengendalian Piutang. 
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THE ROLE OF CREADIT SALES ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM 

ON ACCOUNTS RECEIVABLE CONTROL AT PT XYZ DENPASAR 

BRANCH 

ABSTRACT 

Wayan Bena Sakina 

This study aims to determine the role of credit sales accounting information systems 

on accounts receivable control at PT XYZ Denpasar Branch. This research uses 

qualitative methods with descriptive qualitative research. Data collection is done 

through non-participant observation methods, interviews, and documentation. This 

research begins with observing and observing credit sales procedures and accounts 

receivable control, then testing with the Internal Control Questionnaire (ICQ) with 

standard credit sales system procedures and then analyzing, comparing, and 

concluding about the comparison. Finally, suggestions and recommendations are 

given regarding the implementation of the accounting information system for credit 

sales and accounts receivable control at PT XYZ Denpasar Branch. The results of 

this study indicate that the credit sales accounting information system implemented 

is with sales order procedures, credit approval procedures, shipping procedures, 

and billing procedures, and the documents used are goods order lists, order letters, 

invoices, road letters, and bill lists. The credit sales accounting information system 

on accounts receivable control when viewed from the ICQ test results is adequate, 

but there are three answers that do not make the credit sales accounting 

information system inadequate for accounts receivable control. The three answers 

include the issuance of invoices by the warehouse department, the credit 

department does not supervise customers optimally, and the billing department 

does not provide a copy of the bill list to the credit department. 

 

Keyword : Accounting Information System, Credit Sales, Credit Sales Procedure, 

Receivables Control  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Penjualan merupakan faktor yang paling penting dalam menentukan 

kelangsungan hidup suatu perusahaan, karena tanpa adanya penjualan yang cukup 

suatu perusahaan tidak akan mencapai tujuan utamanya (Tolinggilo, 2010). 

Penjualan secara umum terdiri dari dua jenis yaitu penjualan tunai dan penjualan 

kredit. Penjualan kredit umumnya merupakan bagian dari penjualan yang nilainya 

lebih besar dari penjualan tunai dan mengandung risiko yang tinggi, karena 

penjualan kredit dapat menimbulkan piutang serta dengan meningkatkan volume 

penjualan secara kredit akan menyebabkan investasi dalam piutang meningkat. 

Piutang memiliki peran dalam meningkatkan penjualan dan laba perusahaan, 

dengan menawarkan penjualan kredit perusahaan dapat menarik lebih banyak 

pelanggan dan meningkatkan omzet penjualan (Kasmir, 2011).  

Piutang dapat meningkatkan risiko bagi perusahaan jika tidak dikelola dengan 

baik. Pengelolaan piutang yang tidak dikendalikan akan menimbulkan piutang tak 

tertagih yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan, sehingga perusahaan perlu 

melakukan manajemen piutang yang efektif untuk meminimalkan risiko tersebut 

(Munawir, 2014). Pengendalian piutang tak tertagih dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, seperti analisis kredit, persyaratan pembayaran dan penagihan 

piutang (Harahap, 2018).
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PT XYZ Cabang Denpasar adalah salah satu perusahaan cabang dari PT 

XYZ, perusahaan tersebut bergerak dalam bidang farmasi yaitu dengan 

mendistribusikan obat-obatan dan alat kesehatan.  Perusahaan Cabang Denpasar 

tersebut mengalami permasalahan yaitu persentase piutang yang telah lewat jatuh 

tempo setiap tahunnya mengalami peningkatan, hal tersebut dapat menyebabkan 

perusahaan mengalami kesulitan dalam menjaga arus kasnya. Faktor yang  

mengakibatkan hal tersebut adalah perusahaan terkadang tidak mengetahui ada 

pelanggan (outlet) yang sudah tidak beroperasi namun masih terdapat piutang yang 

belum dilunasi serta sering kali terjadi keterlambatan pembayaran oleh pelanggan. 

Keterlambatan pembayaran mengakibatkan timbulnya biaya yang lebih besar yang 

harus dikeluarkan perusahaan untuk melakukan penagihan.  

Berikut merupakan tabel yang menunjukkan posisi piutang dalam 

perusahaan: 

Tabel 1.1  

Data Piutang PT XYZ Cabang Denpasar 

Tahun Total Piutang 
Piutang Lewat 

Jatuh Tempo 

Persentase piutang yg 

lewat jatuh tempo 

2021 84.235.059.534 49.698.685.125 59% 

2022 96.347.402.788 49.137.175.422 51% 

2023 113.181.425.465 99.599.654.409 88% 

Sumber: Data piutang PT XYZ Cabang Denpasar 

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pada tahun 2022 terjadi 

peningkatan piutang dibandingkan dengan 2021, sedangkan piutang yang telah 
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lewat jatuh tempo pada tahun tersebut juga mengalami penurunan. Persentase 

piutang yang lewat jatuh tempo terhadap piutang tahun 2022 mengalami penurunan, 

namun pada tahun tersebut terjadi peningkatan piutang, hal tersebut menjadikan 

persentase piutang lewat jatuh tempo pada tahun 2022 lebih kecil dari tahun 2021. 

Tahun 2023 terjadi peningkatan jumlah piutang yang disertai dengan meningkatnya 

piutang yang telah lewat jatuh tempo. Peningkatan piutang lewat jatuh tempo dapat 

dilihat dari persentasenya yakni sebesar 88%, hal tersebut menjadi permasalahan 

yang dampak pada kelangsungan perusahaan. 

Peningkatan jumlah piutang lewat jatuh tempo bisa terjadi karena kurangnya 

pengendalian piutang yang dilakukan perusahaan sehingga perlu diatasi agar tidak 

mengganggu kelancaran aktivitas operasional perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Proses pengendalian piutang yang efektif adalah dengan adanya jadwal penagihan 

secara rutin oleh bagian piutang sesuai dengan jatuh tempo dan kontrak yang 

disepakati, membuat daftar tagihan secara rutin, dan pengiriman surat konfirmasi 

piutang dan laporan posisi saldo piutang kepada para pelanggan (Hardinah, 2018). 

Pengendalian piutang tak tertagih merupakan suatu proses yang berkelanjutan 

sehingga perusahaan harus terus memantau dan mengevaluasi sistem pengendalian 

piutangnya untuk memastikan bahwa sistem tersebut efektif (Harahap, 2018). 

Perusahaan harus memiliki sistem yang dibuat untuk memudahkan dalam 

melaksanakan kegiatan penjualan, khususnya dalam melaksanakan kegiatan 

penjualan kredit. Sistem Informasi dapat membantu sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan perusahaan (Astari & Dewi, 2023). Sistem informasi akuntansi 

penjualan kredit diperlukan untuk menyediakan bukti pencatatan dan pelaporan 
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yang memadai atas seluruh kegiatan penjualan perusahaan, sehingga dapat 

dijadikan informasi yang berguna bagi kepentingan pimpinan dalam pengambilan 

keputusan (Mulyadi, 2005). Sistem informasi akuntansi penjualan kredit dibuat 

dengan tujuan untuk dapat mengendalikan aktivitas penjualan khususnya penjualan 

kredit. Supriyono (2010) menekankan pentingnya sistem informasi akuntansi 

penjualan kredit dalam membantu perusahaan mencapai tujuannya. Sistem ini dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

penjualan kredit, mengurangi risiko piutang tak tertagih, meningkatkan arus kas 

perusahaan dan pengambilan keputusan manajemen.  

Keberadaan sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang efektif mampu 

memberikan informasi yang akurat kepada manajemen, dengan penerapan sistem 

informasi akuntansi penjualan kredit yang dilakukan dengan baik, diharapkan 

aktivitas penjualan kredit di PT XYZ Cabang Denpasar dapat berjalan lancar, hal 

ini memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan yang tepat terkait 

penjualan kredit, sehingga dapat mengelola piutang dengan baik dan memantau 

perkembangan perusahaan. 

Berdasarkan atas uraian latar belakang dan fenomena tersebut, maka 

penelitian ini akan meneliti tentang bagaimana peranan sistem akuntansi penjualan 

kredit terhadap pengendalian piutang pada PT XYZ Cabang Denpasar. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang 

diterapkan pada PT XYZ Cabang Denpasar? 

2. Apakah sistem informasi akuntansi penjualan kredit memiliki peranan 

dalam pengendalian piutang pada PT XYZ Cabang Denpasar? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan kredit pada PT 

XYZ Cabang Denpasar. 

2. Untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi penjualan kredit 

dalam mengendalikan piutang pada PT XYZ Cabang Denpasar. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam 

bidang sistem informasi akuntansi penjualan kredit dan pengendalian 

piutang yang sesuai dengan teori yang diperoleh dalam perkuliahan serta 

mewujudkan tugas akhir sebagai salah satu syarat menempuh ujian sarjana 

Program Studi D3 Akuntansi Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini khususnya di lingkungan kampus, penulis berharap 

agar penelitian yang serba terbatas ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk penelitian berikutnya. 
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3. Bagi Perusahaan 

PT XYZ Cabang Denpasar, diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai pentingnya sistem informasi akuntansi penjualan 

kredit untuk mengefektifkan pengendalian piutang perusahaan.
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

sebelumnya sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan kredit yang diterapkan pada PT XYZ 

Cabang Denpasar adalah sistem informasi akuntansi penjualan kredit dengan 

prosedur penjualan kredit yang terdiri dari prosedur order penjualan, prosedur 

persetujuan kredit, prosedur pengiriman, dan prosedur penagihan. Dokumen 

yang digunakan untuk prosedur penjualan kredit yaitu dokumen daftar 

pesanan barang, surat pesanan, faktur, surat jalan, dan daftar tagihan.  

2. Sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang ada pada PT XYZ Cabang 

Denpasar ternyata tidak memadai untuk pengendalian piutang, hal tersebut 

dikarenakan beberapa alasan yaitu: 

1) Pengeluaran faktur oleh bagian gudang 

Pengeluaran faktur oleh bagian gudang akan menjadikan karyawan 

pada bagian tersebut berindikasi melakukan permainan harga dengan 

pelanggan dan hal tersebut akan menjadi salah satu penyebab piutang tak 

tertagih perusahaan meningkat, dimana harga yang diberikan oleh bagian 

gudang tidak sama dengan harga sebenarnya sehingga piutang yang 

tercatat pada perusahaan tidak akan sesuai dengan yang dimiliki 

pelanggan.
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2) Bagian kredit tidak melakukan pengecekan atas otorisasi penjualan kredit 

Pemberian otorisasi atas pengajuan penjualan kredit yang 

dilakukan tidak mencerminkan tugas yang seharusnya dilakukan bagian 

kredit, dimana bagian kredit hanya langsung memberikan otorisasi 

terhadap penjualan yang diterima tanpa mengetahui kondisi pelanggan 

sebenarnya. Pemberian persetujuan penjualan kredit yang tidak 

dilaksanakan secara baik tersebut membuat piutang tak tertagih 

perusahaan meningkat dikarenakan perusahaan tidak mengetahui kondisi 

pelanggan yang ada sebenarnya 

3) Bagian penagihan tidak memberikan tembusan daftar tagihan ke bagian 

kredit 

Bagian Penagihan kenyataannya tidak memberikan tembusan 

daftar tagihan ke bagian kredit namun langsung diletakkan pada arsip. 

Tembusan daftar tagihan diperlukan oleh Bagian Kredit untuk 

mengetahui kondisi pelanggan yang sebenarnya, bagaimana status 

pembayaran atau pelunasan pelanggan tersebut sehingga mereka bisa 

memberikan keputusan yang tepat saat melakukan otorisasi atas 

persetujuan penjualan kredit yang diajukan bagian penjualan.  
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan terhadap kesimpulan yang ada sebelumnya adalah 

sebagai berikut: 

1. PT XYZ Cabang Denpasar sebaiknya memeriksa kembali mengenai 

penerapan sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang dilaksanakan 

oleh seluruh karyawan, sehingga karyawan mengetahui tugas-tugas yang 

harus dilaksanakan dan sistem yang diterapkan terlaksana dengan baik. 

2. Pengendalian piutang PT XYZ Cabang Denpasar sebaiknya dikelola lebih 

baik lagi sehingga tingkat perputaran piutang menjadi lebih baik dan 

penagihan dapat terus dilaksanakan serta jumlah piutang lewat jatuh 

tempo menjadi berkurang. 

3. Bagian Penagihan sebaiknya mengirimkan tembusan daftar tagihan 

piutang kepada bagian kredit sehingga keputusan mengenai otorisasi 

penjualan kredit dapat dilaksanakan dengan tepat.  
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